BAB II1

METODE PENELITIAN

A. Metode dan Disain Penelitian
Penelitian ini merupakan studi eksperimen dengasaimdi penelitian
berbentukPre-test, Post-test, Control Group Desi@useffendi, 2005), pendapat
ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Sugior®{R Langkah-langkah
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:
1. Sampel dalam penelitian ini dikelompokkan dalanigaj kelas yang dipilih
secara acak yaitu kelas pertama yang terpilih iigad kelas kontrol atau
kelompok kontrol, kelas kedua yang terpilih dikat kelas eksperimen yang
pembelajarannya secara individu, sedangkan keldagakeyang terpilih
dijadikan sebagai kelas eksperimen yang pembefajgeasecaragroup-to-
group.
2. Untuk menghindarextraneous variablévariabel yang tidak ada hubungannya
dalam penelitian), maka variabel-variabel yang wkipakan membuat
penelitian ini bias perlu dinetralkan dengan larmglkengkah sebagai berikut:
a. Kemampuan awal siswa
Ketiga kelas adalah kelas yang memiliki kemampuaal ayang sama
berdasarkan data dari guru berupa nilai harianasisw

b. Lama penyampaian materi
Lama penyampaian materi harus sama.

c. Buku ajar
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Ketiga kelompok diberikan bahan ajar yang sama baku pegangan

yang sama pula.

Dengan demikian rancangan atau disain penelitianmgnggunakan
NonrandomizedControl Group Pretest-Posttest Desigian dapat digambarkan

sebagai berikut:

Tabd 3.1 Desain Pendlitian

TreatmenGroupl | O X1 @)
TreatmenGroup2 | O X2 @)
Control Group O @)

Keterangan :
O : Pretes, Postes
X1 : Pembelajaran dengan pendekaipan-endedecara individu

X, : Pembelajaran dengan pendekaipan-endedecararoup-to-group

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi target dalam penelitian ini adalah selusigfwwva SMAN Plus
Provinsi Riau yang berlokasi di Jalan Lingkar Kuip&aya Pekanbaru, Provinsi
Riau. Penentuan/pemilihan populasi target dilakud@cargurposive sampling
yaitu teknik pengambilan populasi berdasarkan médngan tertentu
(Sugiyono,2005). Sedangkan populasi terjangkauahdsiswa kelas XI SMAN

Plus Provinsi Riau Pekanbaru, yang merupakan salkahSekolah RSBI yang ada
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di kota Pekanbaru provinsi Riau. Penentuannya ukiak secaraluster random
sampling, yaitu teknik pengambilan populasi atas dasar pédmgan
ketersediaan materi pelajaran yang akan penulisadglah turunan fungsi
(derivativg. Bagian kalkulus yang berhubungan dengan turainsebut kalkulus
diferensial.
2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini diambil dengan mengganaekniksimple
random sampling Sampel untuk ujicoba instrumen sebanyak 75 siivwkeelas
XIl, dengan jumlah siswa kelas uji coba sebanyakefas pada SMAN 1
Tangerang (Sekolah RSBI), ujicoba tes kemampuapikiekreatif sebanyak 41
siswa (Kelas XIlI IPA 6) dan ujicoba tes kemampuamunikasi matematis
sebanyak 34 siswa (Kelas XII IPA 3) sedangkan shmgnelitian sebanyak tiga
kelas yang dibagi ke dalam tiga kelompok yaitu dadias kontrol sebanyak 25
siswa (Kelas Xl IPA 3), satu kelas eksperimen yaegbelajarannya secara
individu sebanyak 25 siswa (Kelas Xl IPA 2), datuskelas eksperimen yang
pembelajarannya secagmoup-to-groupsebanyak 25 siswa (Kelas XI IPA 1).
Pemilihan siswa untuk kelas eksperimen dan kelagrédotidak berdasarkan
keacakan yang sesungguhnya (quasi eksperimen), patetapan yang dilakukan

oleh guru berdasarkan kelas yang ada.

C. Variabd Penditian

Terdapat dua perlakuan dalam penelitian ini yaifdembelajaran
dengan pendekataropen-ended dan pembelajaran dengan pendekatan

konvensional. Variabel dalam penelitian ini terdiari variabel bebas, variabel



49

moderator, dan variabel terikat. Sebagai variabeltals adalah siswa yang
pembelajarannya menggunakan pendekatpen-ended pembelajararopen-
ended secara individu dan siswa yang pembelajarannya ggwerakan
pendekatanopen-endedsecaragroup-to-group sebagai variabel moderator,
sedangkan sebagai variabel terikat adalah kemampeapikir kreatif dan
komunikasi matematis siswa dalam matematiRalam penelitian ini akan
diteliti apakah terdapat perbedaan secara signifieatara variabel terikat
(kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi matemasiswa dalam
matematika) untuk masing-masing pembelajaran (secatividu dan secara

group-to-group dengan pendekatapen-endedvariabel bebas).

D. Proses Pengembangan Instrumen Penelitian
1. TesKemampuan Berpikir Kreatif dan Komunikas M atematis

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddakerupa tes dan non
tes. Instrumen tes berupa soal-soal kemampuankiekpeatif dan komunikasi
matematis yang berbentuk uraian. Instrumen tegntuk mengukur kemampuan
berpikir kreatif dan komunikasi matematis siswaadalmatematika sedangkan
instrumen non tes berupa format observasi tentag@tan pembelajaran di kelas
yang dilakukan oleh observer yaitu guru matematidag mengajar di kelas yang
dijadikan sampel penelitian. Data observasi iniagalb data pendukung atau
pelengkap. Kemudian peneliti juga melihat sikapvaislalam pembelajarapen-

endeddengan strategjroup-to-group
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Instrumen yang dijadikan sebagai alat pengumpu tiarus divalidasi
terlebih dahulu, baik isi maupun butir itemnya. iJe&belum intrumen dijadikan
alat pengumpul data, hal yang pertama dilakukatu yaielakukan validasi isi
kepada para ahli. Untuk memenuhi validitas isi,kapates benar-benar dapat
mengukur hasil belajar siswa, peneliti meminta kliep& orang yang peneliti
anggap ahli dalam melakukan validasi tes tersdfegnam orang tersebut yaitu
dua orang dosen pembimbing, tiga orang rekan sesaamasiswa Pascasarjana
UPI Jurusan Pendidikan Matematika dan satu gungaeapu mata pelajaran
turunan fungsi. Untuk keenam orang sebagai validiitointa tanggapannya:

a. Kesesuaian butir soal dengan indikator terhadagnggat tes.

b. Kejelasan bahasa yang digunakan dalam tes sertsefpoyang diterapkan
dalam tes tersebut.

c. Kesesuaian materi tes dengan kemampuan siswaipgiattSMA.

d. Validator diminta menentukan setiap butir soal kdaoh kategori: Dapat
Dilaksanakan (DD), Dapat Dilaksanakan Tetapi DseYyDDR) dan Tidak
Dapat Dilaksanakan (TDD).

Instrumen ini disusun dan dikembangkan oleh pend&@rdasarkan
prosedur yang baik dan benar menurut ketentuan argku. Instrumen yang
akan di ujikan berupa soal uraian sebanyak 11 fientanyaan, dengan materi
turunan fungsi. Dari 11 item pertanyaan tersebuefm diantaranya merupakan
pertanyaan yang berkaitan dengan kemampuan bekpédatif matematis dan 6
item lainnya merupakan pertanyaan yang berkaitangate kemampuan

komunikasi matematis. Selanjutnya instrumen yatghtealid berdasarkan isi,
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dijadikan perangkat tes untuk diujikan kepada siskias Xl yang telah

mendapatkan materi turunan fungsi.

Pemberian skor untuk mengukur kemampuan berpikeatkr dan

komunikasi matematis dalam matematika di adaptasi ideddens dan Speer

(Poppy, 2003), yang dapat dilihat dalam Tabeld2u2 Tabel 3.3 berikut ini:

Tabel 3.2

Kriteria Penilaian Kemampuan Berpikir Kreatif dalam Matematika

Skor

Kriteria

Dapat menjawab semua dengan benar dan lengkaggarabarkar
problem solving reasoningserta kemampuan berkomunikasi, hs

digambarkan secara lengkap.

Dapat menjawab semua dengan benar, menggambprkbiem
solving reasoningserta kemampuan berkomunikasi, hampir se

jawaban benar, hasilnya dijelaskan.

Salah satu dari jawaban yang menggambaniesblem solving
reasoning atau kemampuan berkomunikasi tidak ,a#arangnya
tingkat pemikiran yang tinggi, kesimpulan tidakued, beberap
konsep digambarkan tidak lengkap.

Dua komponen dari jawaban yang menggambapkahlem solving
reasoning atau kemampuan berkomunikasi tidak ada, bebe
perhitungan salah, hanya sedikit penggambaran psmeh

Jawaban semua tidak benar, tidak ada mengemuiakaban.

aSil

mua

rapa
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Kriteria Penilaian Komunikas M atematis

SKOR

KATEGORI
KUALITATIF

ASPEK

REPRESENTASI

KRITERIA

Jawaban benar

Written Texts

Menuliskan penjelasan/ alasan

yang logis dan benar ditinjau
dari aspek bahasa maupun
matematika, berkaitan dengai

AN

gggulzingkap tata bahasa, kosa kata, tanda
4 ermintaan baca, simbol, semantik dan
point P . : gramatikal
dengan disertai - - .
Drawing Gambar, diagram, tabel dibug
contoh-contoh ] il
daff ol M ' secara lengkap d.an benar
Mathematical Kalimat matematika yang
Expression dibuat, dan perhitungan deng
benar tanpa kesalahan
Written Texts Menuliskan penjelasan/ alasan
yang logis, tetapi bila ditinjau
dari aspek bahasa maupun
matematika masih terdapat
Jawaban benar beberapa kekurangan dalam
tapi Conton- ’ hal tata bahasa, kosa kata,
coeltoh dan tanda baca, simbol, semantik
. dan gramatikal
3 alasan masih - - .
: Drawing Gambar, diagram, tabel dibuag
point | kurang lengkap
secara lengkap dan benar,
dan terdapat I h ad
beberapa walaupun masih ada yang
kekuranaan kurang lengkap
g Mathematical Kalimat matematika yang
Expression dibuat, dan perhitungan
dilakukan dengan benar tanps
kesalahan
Written Texts Menuliskan penjelasan/ asalan
yangkurang logis ditinjau dari
Jawaban hanya aspek bahasa maupun
sebagian yang matematika dalah hal tata bac
5 benar dan kosa kata, tanda baca, simbo
oint kurang lengkap, semantik dan gramatikal
P contoh-contoh | Drawing Gambar, diagram, tabel dibua
dan alasan kurang lengkap
kurang Mathematical Kalimat matematika dan
Expression perhitungan tidak semua

574

a,

diselesaikan dengan benar




53

Jawaban hanva Written Texts Tidak menuliskan alasan.
bagian k 3|/ Hanya menuliskan kembali
Sznagblinareg;n sedikit soal, atau sedikit sekali
zdag lenaka kosa-kata dan simbol-simbol
1 dan san gat P, matematis
point Sang Drawing Gambar, diagram, tabel dibugt
sedikit contoh- ? :
hanya sebagian kecil
contoh dan - . .
alasan yang Mathemgtlcal Kallmat matematlka dan
R Expression perhitungan tidak semua
mungkin dibuat . .
diselesaikan dengan benar
Jawaban tidak | Written Texts Tidak menuliskan alasan.
benar atau Menuliskan hal-hal yang
hanya sebagian kurang bermakna dan tidak
0 kecil yang diminta
oint mungkin Drawing Tidak membuat gambar atau
P dihadirkan, menggambar tidak lengkap
tidak ada Mathematical Kalimat matematika maupun
contoh-contoh | Expression perhitungan tidak benar
dan alasan

2. Analisis Validitas Butir Soal

Instrumen yang akan dijadikan alat pengumpul daeuh memenuhi
syarat validasi isi (konten). Instrumen berupa sgaian sebanyak lima belas
butir yang dapat dilihat dalam lampiran besertackyawabannya. Instrumen
tersebut diujicobakan terlebih dulu ke respondemgyadak dijadikan sampel
dalam penelitian ini. Jumlah siswa kelas uji cebbanyak 2 kelas pada SMAN 1
Tangerang , ujicoba tes kemampuan berpikir kreatiinyak 41 siswa (Kelas XlI
IPA 6) dan ujicoba tes kemampuan komunikasi matensgbanyak 34 siswa
(Kelas XII IPA 3) serta dilakukan pada kelas Xdng sudah menerima materi
tentang turunan fungsi.

Langkah-langkah penyusunan tes kemampuan berpik&atik dan
komunikasi matematis dalam matematika adalah selmykut: (1) membuat

kisi-kisi soal (2) menyusun soal berdasarkan kisii-beserta kunci jawabannya
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(3) melakukan konsultasi dengan dosen pembimbirigkuvaliditas isi soal (4)
melakukan tes sebagai ujicoba instrumen kemudiamghieing validitas |,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda.

Analisis validitas ini dimaksudkan untuk menunjuikkiingkat kesahihan
suatu instrumen. Pada penelitian ini dilakukan di&s uji coba butir item,
dikatakan valid jika setiap butir item itu memilidukungan yang besar dengan
skor total.

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumusakoRroduct
Momentdari Pearson(Arikunto, 2002)

C_ NExv-(Ex)EY)
TN e - XN Y - (2

Keterangan :

ry . Koefisien korelasi antara variabel X dan variebetlalam hal ini X adalah
skor tiap item dan Y adalah skor total.

X ' Skor butir soal

Y : Skor total

: Banyaknya peserta tes.
Tolak ukur dalam validasi soal tes dalam penelitian menggunakan

ukuran yang dibuat J. P Guilford (Suherman, 2088pat dilihat dalam tabel 3.4 :
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Tabd 3.4
Klasifikasi Koefisien Validitas

Koefesien Korelas Interpretasi

0,90< ry < 1,00 | Validitas sangat tinggi

0,70< ry <0,90 | Validitas tinggi

0,40 < 1y <0,70 | Validitas sedang

0,20< ry <0,40 | Validitas rendah

0,00 < ry <0,20 | Validitas sangat rendah

ry < 0,00 Tidak Valid

Untuk taraf signifikanse dan derajat kebebasan dk = (n — 2)diterima jika:
thitung > traver dalam keadaan lain,;Hitolak artinya butir soal tersebut valid.

Signifikansi koefisien korelasi dapat diketahui gam melakukan uji-t.
Adapun rumusnya adalah sebagai berikut (Sujan&)199

n-2
1-r?

t=ry

Keterangan :
t : nilai hitung daya beda
n : banyak subjek
Iy . Koefisien korelasi

Selanjutnya data dan perhitungan secara lengkagademenggunakan
ANATES dapat dilihat pada Lampiran 4, dan hasil olahana daji coba
ditampilkan dalam Tabel 3.5 untuk melihat kemampoenpikir kreatif matematis

siswa dan Tabel 3.6 untuk melihat kemampuan konasnikatematis siswa.
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Tabel 3.5
Validitas Butir Soal Tes Kemampuan Berpikir KréMiatematis
No. Soal| Koefisien Korelasi Kriteria Validitas Keterangan

01 0,70 Sedang Valid
02 0,60 Sedang Valid
03 0,85 Tinggi Valid
04 0,82 Tinggi Valid
05 0,61 Sedang Valid

Dari Tabel 3.5 terlihat untuk kelima soal kemampuzerpikir kreatif
matematis valid, berarti soal-soal tersebut dipakabagai instrumen tes
penelitian. Hasil olahan data uji coba untuk melikamampuan komunikasi

matematis siswa dapat dilihat dalam Tabel 3.6 béiik:

Tabel 3.6
Validitas Butir Soal Tes Kemampuan Komunikasi &faatis
No. Soal| Koefisien Korelasi| Kriteria Validitas Kedmgan
01 0,76 Tinggi Valid
02 0,68 Sedang Valid
03 0,73 Tinggi Valid
04 0,82 Tinggi Valid
05 0,80 Tinggi Valid
06 0,77 Tinggi Valid
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Dari Tabel 3.6 terlihat untuk keenam soal kemampkamunikasi matematis
adalah valid, sehingga soal-soal tersebut dapaskdipsebagai instrumen

penelitian.

3. AnalisisReliabilitas Tes

Suatu alat ukur memiliki dayleajeganmengukur atau reliabilitas yang
baik, bila alat ukur itu memiliki konsistensi yahgndal. Artinya bila diberikan
kepada subjek yang sama meskipun oleh orang yangedse waktu yang
berbeda, ataupun tempat yang berbeda, maka akaberikam hasil relatif sama.
Untuk menentukan tingkat reliabilitas instrumen gamerbentuk uraian,

digunakan rumuglphaCronbach(Sugiyono, 2002).

n x[l—zfzj

r =

n-1 S
Keterangan:
r . koefisien reliabilitas
n . _banyaknya butir item dalam tes

232 :jumlah variansi skor dari tiap butir item
§ : variansiskor total

Dalam memberikan interpretasi atau tafsiran terpaaefisien reliabilitas
tes umumnya digunakan tolok ukur yang dibuat oléh Guilford (Suherman,

2001), yang dapat dilihat dalam Tabel 3.7 berikut i
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Tabel 3.7
Klasifikasi Koefisien Reliabilitas

Koefesien Korelasi Interpretasi
0,90<r< 1,00 Reliabilitas sangat tinggi
0,70<r <0,90 Reliabilitas tinggi
0,40<r <0,70 Reliabilitas sedang
0,20<r <0,40 Reliabilitas rendah

0,00< r <0,20 Reliabilitas sangat rendah

r < 0,00 Tidak Reliabel

Perhitungan menggunakakipha Cronbach diperoleh rata-rata = 10,41
dengan simpangan baku =3,87 dan reliabilitas ©58. Dalam Tabel 3.7 berada
pada rentang0,70 < r < 0,90 , yang artinya reliabilitas tes kemampuan berpikir
kreatif matematis adalah tinggi. Untuk tes kemamplkamunikasi matematis
juga menggunakanAlpha Cronbach diperoleh rata-rata = 11,29 dengan
simpangan baku = 3,67 dan reliabilitas tes = O¥Hlam Tabel 3.7 berada pada
rentang 0,90 < r < 1,00, yang artinya reliabilitas tes kemampuan komunikas
matematis adalah sangat tinggi. Data dan perhiturggengkapnya dengan
ANATESdapat dilihat pada Lampiran 4.

4. Analisis Daya Pembeda

Daya pembeda atau indeks diskriminasi adalah karedatara skor

jawaban terhadap sebuah soal dengan skor jawalamtsesoal (Ruseffendi,

1991).
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Daya pembeda atau indeks diskriminasi menunjukkeal $ersebut
membedakan antara siswa yang pandai dengan sism@ k@rang pandai,
sehingga sebahagiaresteeyang memiliki kemampuan tinggi untuk menjawab
butir item tersebut lebih banyak yang menjawab Ibetementaraesteeyang
kurang pandai untuk menjawab item tersebut sebahabesar tidak dapat
menjawab dengan betul.

Untuk menyatakan soal tersebut memiliki daya begmnékan angka

indeks diskriminasi (Arikunto, 2001), sebagai betik

SA-SB

D, =
; X N x SkorMaks

Keterangan:

D, = Indeks daya pembeda suatu butir soal.

SA = Jumlah skor yang dicapai siswa pada kelompak ata
SB = Jumlah skor yang dicapai siswa pada kelompolabaw

N = Jumlah siswa

Klasifikasi  interpretasi untuk daya pembeda (Sofasr, 2001) yang

digunakan adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.8
Klasifikasi Daya Pembeda
Koefisien Korelas Interpretas
DP<0,00 Sangat Kurang Baik
0,00 < DP< 0,20 Kurang Baik
0,20 < DP<0,40 Cukup
0,40 < DP<0,70 Baik
0,70 < DP<1,00 Sangat Baik

Hasil perhitungan denganANATES klasifikasi daya pembeda,
selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran, danrdipke daya pembeda untuk
setiap butir soal tes kemampuan berpikir kreatif kemunikasi matematis siswa

seperti dalam Tabel 3.9 dan Tabel 3.10 berikut :

Tabel 3.9

Daya Pembeda Soal Kemampuan Berpikir Kreatif Matsma
No. Soal Daya Pembeda Interpretasi

01 34,09 Cukup

02 34,09 Cukup

03 52,27 Baik

04 70,45 Sangat Baik

05 38,64 Cukup
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Tabel 3.10
Daya Pembeda Soal Kemampuan Komunikasi Matematis
No. Soal Daya Pembeda I nterpretasi
01 30,56 Cukup
02 33,33 Cukup
03 36,11 Cukup
04 38,89 Cukup
05 38,89 Cukup
06 38,89 Cukup

Dari Tabel 3.9 yang mengukur daya pembeda instrunkemampuan
pemahaman dalam matematika dan Tabel 3.10 yang ukengaya pembeda
instrumen kemampuan berpikir kreatif dan komunikestematis, memiliki
interpretasi cukup, baik dan sangat baik, artingml-soal tersebut dapat
digunakan untuk membedakan tingkat kemampuan bergikeatif dan
komunikasi matematis dalam pembelajaran matemaisicia siswa dikelompok

tinggi, sedang dan rendabh.

5. AnalisisTingkat Kesukaran

Untuk mengetahui bermutu atau tidaknya butir itestasil belajar dapat
diketahui dari derajat kesukaran atau taraf kesulitang dimiliki dari masing-
masing butir item tersebut. Butir item tes hasiafa@ dapat dinyatakan sebagai
butir item tes yang baik, apabila butir item tesseébut tidak terlalu sukar dan
tidak terlalu mudah. Tingkat kesukaran suatu saatumjukkan apakah butir soal

tersebut tergolong sukar, sedang atau mudabh.
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Dalam penelitian ini siswa dibagi atas tiga kelokgaitu kelompok atas
(pandai), kelompok tengah (sedang) dan kelompokabhagkurang pandai).
Kelompok atas dan kelompok bawah ditentukan denmgahitungan 27% dari
jumlah siswa digolongkan kedalam kelompok atas 2i&%b dari jumlah siswa
digolongkan kedalam kelompok bawah (Suherman d&jaga, 1990).

Untuk mengukur indeks kesukaran tes berbentukugigunakan rumus

sebagai berikut (Arikunto, 2001):

_ SA+SB
“ N x SkorMaks

Keterangan:

Ty = tingkat kesukaran.

SA = jumlah skor yang dicapai siswa kelompok atas.
SB = jumlah skor yang dicapai siswa kelompok bawah.
N = jumlah siswa pada kelompok atas dan bawah.

Klasifikasi interpretasi untuk daya pembeda (Sulerndan Sukjaya,

1990) dalam Tabel 3.11 adalah sebagai berikut :

Tabel 3.11
Klasifikasi Koefisien Daya Pembeda

Koefisien Korelasi Interpretas

IK =0,00 Soal terlalu sukar

0,00 < IK<0,30 Soal sukar

0,31< IK < 0,70 Soal sedang
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0,71<IK <1,00 Soal mudah

IK=1,00 Soal terlalu mudah

Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunARGRTES diperoleh
tingkat kesukaran untuk setiap butir soal kemampbarpikir kreatif dan

komunikasi matematis, yang hasilnya dapat dililzdih Tabel 3.12.

Tabel 3.12
Tingkat Kesukaran Soal Kemampuan Berpikir Kreatdt®matis
No. Soal Tingkat Kesukaran Interpretas
01 48,86 % Sedang
02 51,14% Sedang
03 53,41% Sedang
04 53,41% Sedang
05 53,41% Sedang
Tabel 3.13
Tingkat Kesukaran Soal Kemampuan Komunikasi Matemat
No. Soal Tingkat Kesukaran | nterpretas
01 73,61 % Mudah
02 75,00% Mudah
03 48,61% Sedang
04 52,78% Sedang
05 25,00% Sukar
06 27,78% Sukar
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Berdasarkan Tabel 3.12 dan Tabel 3.13 diperoleli babwa tingkat
kesukaran soal bervariasi pada tiga level yaituahudedang dan sukar. Secara
keseluruhan berarti instrumen tes cukup memberikberansi kesukaran untuk
digunakan dalam penelitian. Adapun data dan perdén secara lengkap dapat
dilihat pada Lampiran 4.

Selanjutnya melakukan uji t untuk melihat signifisa koefisien korelasi

(Sudjana, 1992)., dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan:

t

daya beda.

koefisien korelasi.

r

n banyaknya subyek yang diteliti.
Hasil perhitungan selengkapnya tentang koefisierelasi dengan Anates ada
pada lampiran, sedangkan rekapitulasi dari hasilijpggan tersebut dapat dilihat
pada Tabel 3.14 dan Tabel 3.15 sebagai berikut:

Tabel 3.14

Rekapitulasi Analisis Butir Ujicoba Tes Kemampuaerfikir Kreatif
Matematis Siswa

Noéoitrtir Nilai t Pgr:zz i Kzsnugk‘:;n Validitas | Signifikansi
1 3,50 34,09 Sedang Valid Signifikan
2 4,37 34,09 Sedang Valid Signifikan
3 8,57 52,27 Sedang Valid Sangat Signifikan
4 7,65 70,45 Sedang Valid Sangat Signifikan
5 3,50 38,64 Sedang Valid Signifikan
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Tabel 3.15
Rekapitulasi Analisis Butir Ujicoba Tes Kemampuamnkunikasi Matematis
Siswa
No. Butir - Daya Tingkat .- N .
soal Nilai t Pembeda| Kesukaran Validitas Signifikansi
1 5,05 30,56 Mudah Valid Sangat Signifikan
2 5,66 33,33 Mudah Valid Signifikan
3 5,20 36,11 Sedang Valid Sangat Signifikan
4 4,43 38,89 Sedang Valid Sangat Signifikan
5 4,37 38,89 Sukar Valid Sangat Signifikan
6 5,97 38,89 Sukar Valid | Sangat Signifikan

Tingkat signifikansi koefisien korelasi dilakukarrdyan membandingkan nilai
thitung dan taper apabila diung > tabel Maka validasi sangat signifikan. Kesimpulan
berdasarkan Tabel 3.14 dan Tabel 3.15 bahwa Kesebatir soal memiliki

kriteria signifikan dan sangat signifikan artinyaak dapat dipakai sebagai

instrumen penelitian.

E. Prosedur Penelitian
Penelitian ini meliputi tiga tahap kegiatan. Secanai, tahapan-tahapan
penelitian yang akan dilakukan dapat diuraikan gablaerikut:
1. Tahap Persiapan
Kegiatan pada tahap persiapan adalah mendokasi kajian pustaka
terhadap teori-teori yang berkaitan dengan pendekapen-endeddan
penerapannya dalam pembelajaran matematika.
Selanjutnya adalah menyusun Rencana PelaksanaabeR@ran (RPP)

untuk kelas kontol dan kelas eksperimen baik ya@mbelajaranya secara
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individu maupun yang pembelajarannya secara kel&ngyoup-to-group
Disamping itu membuat dan mengembangkan instrupeelitian yang
terdiri dari soal-soal untuk mengukur kemampuanpiker kreatif dan
komunikasi matematis. Kemudian membuat bahan ajangy dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan kokasni matematis
siswa SMA dalam pembelajaran matematika dengangiatahopen-ended
dengan strategjroup-to-group

Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini, kegiatan diawali dengan menenttéd@mpat penelitian, dalam

hal ini adalah SMA Negeri Plus Provinsi Riau, yatitanjutkan dengan

pemilihan sampel sebanyak tiga kelas. Satu kelgarpa sebagai kelompok
kontrol, satu kelas kedua sebagai kelompok eksparimyang
pembelajarannya secara individu, dan satu kelasg yleetiga sebagai
kelompok eksperimen yang pembelajarannya separg-to-group

Kegiatan pelaksanaan penelitian berikutnya secadurot-turut adalah

sebagai berikut :

a. Melakukan pretes yang hasilnya sebagai data pengampnformasi
awal tentang kemampuan berpikir kreatif dan komasiikmatematis
siswa dalam matematika. Pretes tersebut diberileata fkelas kontrol
dan kelas eksperimen baik yang pembelajarannyaraseicalividu
maupun yang pembelajarannya secpioap-to-group

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran matematikagase

menggunakan pendekatan konvensional untuk kelonikooitrol, dan
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menggunakan pendekatapen-endedintuk kelompok eksperimen baik
yang pembelajarannya secara individu maupun yamgoekjarannya
secaragroup-to-group Pada setiap pembelajaran dilakukan observasi
terhadap aktivitas siswa dan guru. Juga diberikas &etiap empat kali
pertemuan, untuk melihat kemajuan berpikir kredtfn komunikasi
matematis siswa dalam pembelajaran sebelumnya.

c. Memberikan postes pada ketiga kelompok tersebutinddimaksudkan
untuk mengetahui pengaruh dari perlakuan yang iétderyaitu berupa
pembelajaran matematika dengan pendekatan konwahsiontuk
kelompok kontrol dan pendekatampen-ended untuk kelompok

eksperimen.

3. Tahap Akhir

Kegiatan pada tahap akhir dari penelitian ini adalaengolah dan
menganalisa data yang telah diperoleh baik datalit&iifa maupun data
kuantitatif. Dari hasil analisa dan olah data geignrya dilakukan penafsiran dan
membuat kesimpulan hasil penelitian.

Adapun jadwal kegiatan dalam penelitian ini seaamai dapat dilihat

dalam Tabel 3.16, sebagai berikut :
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Tabel 3.16
Jadwal Kegiatan Penelitian

No

Jan | Feb | Mar | Apr | Me | Jun | Jul

Kegiatan 2011 | 2011 | 2011 | 2011 | 2011 | 2011 | 2011

Seminar Proposal Penelitian

Mengurus ljin Penelitian

Proses Bimbingan Revisi Tes

Tahap Persiapan

Tahap Pelaksanaan Penelitia

DO W|IN|F

Analisis Data Bersama Doser
Pembimbing

Laporan Hasil Penelitian

Tehnik Pengumpulan Data

Langkah-langkah yang dilakukan dalam kaitan penguamp data pada

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1

Tes

Tes yang dilaksanakan dalam penelitian ini ad&shkemampuan berpikir
kreatif dan komunikasi matematis siswa dalam matikmeberupa pretes
yaitu tes yang dilakukan sebelum proses pembelajdem postes yaitu tes
yang dilakukan sesudah proses pembelajaran. Tesbtdrdiberikan kepada
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen baik ygrembelajarannya
secara individu maupun yang pembelajarannya segarg-to-group Hasil
dari kedua tes dimaksudkan untuk mengukur peniagkdtemampuan

berpikir kreatif dan komunikasi matematis siswaadaimatematika.




69

2. Pedoman Observasi

Daftar pedoman observasi diisi olemgaenat (observer) di setiap
kegiatan pembelajaran pada masing-masing kelonipakar tersebut berkaitan
dengan hal-hal yang menjadi fokus pengamatan iaisepelaksanaan
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan péadei@nvensional pada
kelompok kontrol dan menggunakan pendekabv@en-endedpada kelompok
eksperimen baik yang pembelajarannya secara individaupun yang
pembelajarannya secagaoup-to-group Termasuk pula segala hal yang terjadi
didalam kelas yang berhubungan dengan kemampuapikibekratif dan
komunikasi matematis siswa.

Dalam hal ini, pengamat adalah gurutematika sekolah tempat
penelitian. Format pedoman observasi diberikan luklas eksperimen 1 yang
pembelajarannya secara individu dan kelas eksperiingang pembelajarannya
dengan strategjroup-to-group

Tujuan melakukan observasi untuk memarghiivitas siswa dan guru
(dalam hal ini peneliti) pada saat penerapan peajdgrah melalui pendekatan
open-endedli kelas eksperimen.

Aspek-aspek yang diamati meliputi kegiatpendahuluan, kegiatan inti,
penutup dan melihat suasana kelas. Aspek-aspedbtartebih jelasnya seperti:
apersepsi, motivasi, kegiatan inti, siswa dihadapkapada masalah, siswa
mengajukan konjektur, membuat berpikir kreatif damunikasi matematis dan
penutup serta melihat bagaimana suasana kelas.kAspek tersebut lebih

jelasnya dapat dilihat dalam tabel observasi yatagdalam lampiran.
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Observasi adalah suatu cara pengumpulan data yangimventarisasikan
data tentang sikap siswa dalam belajarnya, sikap, @erta interaksi antara guru
dengan siswa dan siswa dengan siswa selama presgslajaran berlangsung.
Dalam observasi diperoleh data dengan harapanahalamg tidak teramati oleh

peneliti selama pembelajaran berlangsung dapahdkan.

3. Bentuk Non-Tes
Skala Sikap Siswa

Skala sikap siswa terdiri dari dua macam vyaitu askalkap yang
berhubungan dengan disposisi berpikir kreatif mateankomunikasi matematis
dan untuk pembelajaran matematika dengan pendekatan-endedsecara
individu maupun secargroup-to-group Skala sikap yang berhubungan dengan
kreativitas dikembangkan berdasarkan pada ciridgieiatif yang berhubungan

dengan afektif.

Skala sikap yang berhubungan dengan pembelajarsanmatka berupa
pernyataan-pernyataan untuk mengungkapkan sikapa sisrhadap pelajaran
matematika, pembelajarampen-endeddengan strateggroup-to-group, sikap
siswa terhadap soal disposisi berpikir kreatif mmatiis dan komunikasi

matematis.

Dalam membuat angket ini, terlebih dahulu dibuati-kisi kemudian

dikonsultasikan pada dosen pembimbing. Model s&ikiap yang dipakai adalah
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model skala Likert. Pilihan dalam skala sikap @ndiri dari Sangat Setuju (SS),

Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat TidakjBdSTS).

Data yang dikumpulkan dari angket respon siswandlisis dengan
mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:

a. Setiap butir skala respon yang terkumpul kemudibaruwhg jumlah skornya.
Pemberian skor pada skala respon ini menggunakaik tmenentukan nilai
skala dengan deviasi normal. Azwar (dalam Hami@athp) mengungkapkan
bahwa tujuan penentuan nilai skala dengan deviesnal adalah untuk
memberikan bobot yang tertinggi bagi kategori jasvalrespon setuju
terhadap pernyataan positif dan sebaliknya dan regkam bobot rendah
bagi kategori jawaban yang respon tidak setujuatiap pernyataan positif
dan sebaliknya.

b. Kemudian menentukan skor ideal dari skala respannd@mbandingkannya
dengan skor respon siswa per butir soal. Selargudiityitung persentase skor
kelompok responden, yang kemudian dilihat kritemderpretasi skor
berdasarkan kriteria Riduwan (2004). Adapun krtenterpretasi skor yaitu

disajikan pada Tabel 3.17.

Tabel 3.17
Kriteria Interpretasi Skor
Persentase Skor Kriteria Interpretasi

0%— 20% Sangat Lemah
21%— 40% Lemah
41%— 60% Cukup
61%— 80% Kuat
81%— 100% Sangat Kuat
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c. Data hasil skala respon ini juga dihitung persentesi setiap tanggapan per-
item pernyataan untuk mengetahui frekuensi masing-masftigrnatif
jawaban yang diberikan.

Hasil perhitungan selanjutnya disajikan dalam bentabel untuk
mempermudah mendeskripsikan hasil yang diperoleh.

Skala sikap dalam penelitian ini ditentukan berdasa jawaban
responden. Langkah-langkah penentuan skala untigpsiéem adalah sebagai
berikut:

1. Menghitung banyaknya responden untuk setiapopti

2. Menghitung persentase jawaban responden untialp sgtion

3. Menghitung persentase kumulatif berdasarkan pdalapositif atau negatif

4. Menghitung nilai Z untuk setiap option

5. Menghitung nilai Z + (Z) untuk setiap optionyr@ina (Z) adalah negatif dari

nilai Z paling rendah

6. Membulatkan nilai Z + (2)

Setelah skala ditentukan, kemudian diuji validité€mnya dengan

menggunakan rumus:

t= AT X§ — (Subino, 1997)
> (X, = Xa )+ 21X, =X
n(n-1)
Keterangan: X. =rata—rata kelompok unggul

Xa = rata-rata kelompok asor (bawah)

n = banyaknya subjek
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Panduan Angket Siswa

Panduan angket siswa bertujuan untuk mengetahudapeah siswa
terhadap pembelajarampen-endeddengan strateggroup-to-groupyang tidak
terlacak oleh skala pendapat siswa (skala sikapykét adalah daftar pertanyaan
yang diberikan kepada siswa yang bersedia memimerdspponden sesuai dengan
permintaan peneliti. Tujuan penyebaran angket adalancari informasi yang
lengkap mengenai suatu masalah dan responden tappmsa khawatir bila
responden memberikan jawaban yang tidak sesuaiadekgnyataan dalam
pengisian daftar pertanyaan dan mengetahui infort@dsntu yang diminta.

Angket dibedakan dua jenis, yaitu: angket terbuia dngket tertutup.
Angket terbuka adalah angket yang disajikan dalamiuk sederhana sehingga
responden (siswa) dapat memberikan isian sesuagaderkehendak dan
keadaannya. Keuntungannya bagi responden dapat ishesgsuai dengan
keinginan yang sesuai dengan keadaan yang dialamdan bagi peneliti akan

mendapatkan data yang bervariasi (Riduwan, 2008).

G. Teknik Analisis Data

Dalam rangka memperoleh kesimpulan tentang kemampeapikir
kreatif dan komunikasi matematis siswa dalam mati&madari hasil
pembelajaran dengan pendekatan konvensional paolapek kontrol dan hasil
belajar dengan pendekatapen-ended pada kelompok eksperimen, dilakukan

langkah-langkah sebagai berikut :
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1. Rerata Skor
Menghitung rerata skor hasil pretes dan postes gffuli, 1993) dengan

menggunakan rumus :

k
Yic1Xi

=
[l

2. Devias Standar
Rumus yang digunakan untuk menghitung deviasi stahdsil pretes dan

postes (Ruseffendi, 1993) adalah sebagai berikut :

b — kK (xi—%)?
i=1 .

3. Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakabasan data berdistribusi
normal atau tidak. Pengujian normalitas distritalsar awal dan skor akhir
ketiga kelompok sampel diperlukan sebagai syanagygean beda dua rataan.
Uji ini menggunakan uji kecocokan Saphiro-Wilk alal SPSS 17.0 dengan
hipotesis ternyata ketiga data sampel berdistribosnal.
Langkah-langkah penggunaan program SPSS 17.0 sddmatjaut:
diawali dengan menentukan taraf signifikansinyatwab% atau 0,05,
kemudian input data dan pengolahan data oleh SP8SUntuk melihat hasil
analisis data dalam prosedur SPSS akan ditampfiatput” secara grafis
normal probability plotdan detrended normal plo{Uyanto, 1999) sebagai

berikut;
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Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.

Dalam Normal Probability Plotsetiap nilai data yang diamati dipasangkan
dengan nilai harapannyaxpected valyedari distribusi normal. Jika sampel
data berasal dari suatu populasi yang berdistribosmal, maka titik-titik
nilai data akan terletak kurang lebih dalam suatisdurus. Sedangkan dalam
Detrended Normal Ployang digambarkan adalah simpangan dari nilai data
terhadap garis lurus. Jika sampel data berasal slaiu populasi yang
berdistribusi normal, maka titik-titik nilai datekan terletak kurang lebih
dalam suatu garis lurus.
Yang menjadi fokus analisis pada uji normalitas @uialah pada kolom
signifikan, menurut Uyanto (1999) kriteria uji sgbaberikut:

Terima H jika Pvalue> 0,05 dan

Tolak H jika Pvalue < 0,05
Dalam program SPSS\lue= Signifikansi yang disingkedig
Analisa data untuk uji normalitas dari hasil parhgan akan disajikan dan

dijelaskan dalam bab 4.

. Uji Homogenitas Data

Pengujian homogenitas varians antara kelomgkdperimen dan kontrol
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakatlanskedua kelompok
sama ataukah berbeda. Uji statistiknya dalam SP&S8 digunakan uji-

Levene dengan hipotesa ternyata varians ketigarkek sampel homogen.



76

Untuk menguji homogenitas varians tes hasil kemamgerpikir kreatif dan
komunikasi matematis siswa dalam matematika arkilianpok eksperimen
dan kelompok kontrol dilakukan dengan ugvene’smenggunakan SPSS
17.0, kemudian output dianalisis. Tampilan outpambgenitas varians
dengan ujiLevene’s kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi matemati

siswa dalam matematika adalah sebagai berikut:

Levene

o dfl df2 Sig.
Statistic

Pretes Based on

Kemampuan Mean | e

Berpikir Kreatif

Postes Based on

Kemampuan Mean | o

Berpikir Kreatif

Gain Based on

Kemampuan Mean | e

Berpikir Kreatif

Kriteria Uji: Terima H) jika Pvalue> 0,05 dan
Tolak H jika Pvalue < 0,05
Analisa data untuk uji homogenitas dari hasil perigan akan disajikan dan

dijelaskan dalam bab 4.

5. Gain Normal
Menyatakan gain dalam hasil proses pembelajaraakladl mudah. Mana
yang sebenarnya dikatakan gain tinggi dan mana gliiagakan gain rendah,
kurang dapat dijelaskan melalui gain absolut (defstara skor postes dengan
pretes). Misalnya, siswa yang memiliki gain 2 déarke 6 dan siswa yang

memiliki gain 2 dari 6 ke 8 dari suatu soal deng&or maksimal 8. Gain
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absolut menyatakan bahwa kedua siswa memiliki gaimg sama. Secara
logis seharusnya siswa yang kedua memiliki gairgylabih tinggi dari siswa
yang pertama. Hal ini karena usaha untuk meningkadlari 6 ke 8 (yang juga
8 merupakan skor maksimal) akan lebih berat dasipadningkatkan dari 4
ke 6.

Untuk mengetahui sejauhmana peningkatan kemampesguikio kreatif dan
komunikasi matematis siswa dalam matematika argeb@lum dan sesudah
pembelajaran, dilakukan perhitungan gain ternosaaii

Menyikapi kondisi bahwa siswa yang memiliki gairsalit sama belum tentu
memiliki gain hasil belajar yang sama, Meltzer (200nengembangkan
sebuah alternatif untuk menjelaskan gain yang disetwrmalized gain(gain
ternormalisasi). Gain ternormalisag) @diformulasikan dalam bentuk seperti
di bawah ini:

skor postes- skor pretes
skorideal — skor pretes

Gain ternormalisasi (g) =

Skor gain ternormalisasi dapat dikategorisasi lkadatiga kategori, yaitu
rendah, sedang, dan tinggi. Menurut Hake ( dalantzele 2002) kategori

gain ternormalisasi dalam Tabel 3.18, sebagdkuter

Tabel 3.18
Klasifikasi Koefisien Gain Ternormalisasi
Indeks Gain Interpretasi
g>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah
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Pada gain ternormalisasi juga dilakukan suatusejerti halnya pengujian
pada skor kemampuan berpikir kreatif dan komunikasiematis siswa dalam
matematika. Uji gain ternormalisasi dimaksud untulengetahui tingkat
peningkatan data antara kelompok eksperimen dekgéompok kontrol
untuk setiap kemampuan yang diukur. Pengujian teqhgoeningkatan gain
ternormalisasi dapat dilakukan dengan menggunak&MOVA Satu Jalur,

dengan SPSS 17.0.

6. Uji Hipotesis
Untuk menguiji hipotesis lebih dari dua variabelutigkanANOVA (Analysis
of Variancg Satu Jalur yaitu suatu cara untuk melihat peratayk
kemampuan melalui pengetesan variansinya. Meldd# atau tidaknya
peningkatan kemampuan denga@&NOVA yang dipertentangkan bukan
reratanya tetapi variansinya (Miniyt®893) dengan tahapan sebagai berikut:
1. Menentukan hipotesis Statistik.
H: Ma = HB = Hc

Skor rata-rata kemampuan berpikir kreatif dan koikagsi matematis siswa
dalam matematika yang pembelajarannya melalui penae open-ended
secara individu dan secagaoup-to-grouptidak berbeda secara signifikan
dengan siswa yang pembelajarannya konvensional.

1 Hbukan Hatau pa # ps # P (Wahyudin, 2007)
Dijelaskan pula oleh Subana (2000), bahwa hipotsisstik adalah sebagai

berikut :
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Ho : menyatakan tidak ada perbedaan diantara rttab@berapa

populasi .
Ho: MP1=H2=H3=.. =Hn
Hi: menyatakan satu atau lebih rata-rata poptites{ sama dengan
rata-rata populasinya.
2. Meng-Input dan menganalisis data penelitian
Langkah-langkah dalam melakukan pengujian deng&@5SH .0 berdasarkan
input data penelitian adalah sebagai berikut:
* Menentukan nilai, dalam penelitian ini ditentukan nilai= 0,05
* Meng-input dan mengolah data dengan SPSS 17.0isksoempuan
yang diukur untuk pretes, postes dan gain.

e Menganalisis hasil “output”, yaitu;

95% Confidence Interval

Mean
Difference (I- Low.
() Kelas J) Kelas J) Std. Error Sig. Bound Up. Bound

Eksperimen 1 Eksperimen2 | ...

Kontrol | ...

Eksperimen 2 Eksperimen1 | ...

Kontrol | ...

Kontrol Eksperimen1 | ...

Eksperimen2 | ...

Kriteria uji:
Terima H jika Pvalue> 0,05 dan
Tolak Hjika Pvalue < 0,05

Dalam program SPSS, iue= Signifikansi yang disingk&ig
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Analisa hasil olah dengan program SPSS dari dategr postes dan gain
untuk kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi enstis siswa dalam
matematika pada kelompok kontrol, kelompok ekspenim yang
pembelajarannya secara individu dan kelompok ekspear yang
pembelajarannya secageoup-to-group akan disajikan dan dijelaskan dalam
bab 4.

Uji persyaratan analisis data hasil penelitiankdikan setelah menghitung uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji ini dilakukantuk menentukan rumus
uji statistik yang akan digunakan dalam perhitungalanjutnya. Maknanya
apakah kita akan menggunakan statistik parametakl aon parametrik.
Apabila data katagori normal dan homogen maka igotksis penelitian
dilakukan dengan menggunak@&mNOVA Satu Jalur, tetapi sebaliknya jika
memiliki kategori tidak normal atau tidak homogekam menggunakan
statistik nonparametrik dengan ujlan-Whitney atau Wilcoxon Apabila
memiliki kategori tidak normal dan homogen maka ggemakan uiji
nonparametrik dengan Kruskal-Wallis. Apabila data memiliki kategori
normal dan tidak homogen maka menggunakan’uji aksen/gabungan)

Rumusnya adalah:

(7))

Keterangan:
X; . rata-rata eksperimen s# : simpangan baku eksperimen

X, . rata-rata kontrol sZ : simpangan baku kontrol
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n, . banyaknya data eks. n, : banyaknya data kontrol

Skema Alur Analisis Data Pendlitian

Pretes
Postes
Gain
o
Uji Uji
Normalitas |«—| Homogenitas
Data Data
A 4
Y Y \ 4 Y
. Tidak
Normal qumal Tidak Normal
Tidak Normal .
Homogen Homogen Homogen Tidak
9 Homogen
I [
A 4 A 4 +
Anova Satu Uji t" atau Uji Non
Jalur Gabungan parametrik
\ 4 A\ 4 \ 4
Uji Uji Uji
Perbedaan Perbedaan Perbedaan
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H. Skema Prosedur Pendlitian

Secara garis besar langkah-langkah pelaksanaafitipeneerlihat pada

alur penelitian berikut:

Identifikasi
Masalah

A 4

Studi
Pendahuluan

'

Penyusunan, Validasi, Uji Coba
Instrumen & Perbaikan Instrumen

A 4
Penentuan Subjek &

Pretest
\ 4 A 4
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
A 4
Pembelajaran —
konvensional Pembel_aja_ra_mpen-ended
secara individu & dengan
strategigroup-to-group
> Postes ¥ :
< Observasi,
v Skala sikap, &
Pengumpulan Wawancara
Date < .

\ 4
Analisis data

A 4

Laporan dan
Kesimpulan




